BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini :

1. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, waktu kerja owner Toko Online X
dan operator pengemasan lebih banyak digunakan untuk melaksanakan
aktivitas diluar job desc yang seharusnya, oleh karena itu setelah melakukan
analisis pekerjaan maka dapat disimpulkan bahwa penambahan tenaga kerja
merupukan keputusan yang paling tepat untuk dilakukan. Penambahan tenaga
kerja yang dilakukan yaitu satu orang pada bagian admin dan satu orang
sebagai operator resin karena keduanya memiliki aktivitas yang krusial dan
sangat mempengaruhi bagi kemajuan peforma Toko Online X.

2. Pengambilan keputusan mengenai penambahan tenaga kerja dalam memenubhi
target produksi dilakukan melalui proses identifkasi kegiatan untuk mengetahui
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh owner dan operator beserta dengan
durasi waktunya, diagram affinitas untuk mengelompokkan tugas dan
wewenang bagian admin dan operator resin, diagram pohon untuk menyusun
aktivitas secara terstruktur sebagai tolok ukur penilaian kinerja, dan diagram
matriks untuk mengetahui tingkat krusial dari aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan bagian admin dan operator resin.

3. Karena adanya penambahan tenaga kerja, maka kemudian dilakukan
pembaharuan job description dan job specification untuk bagian admin dan
operator resin. Selain itu, dilakukan juga perancangan distribusi tugas harian
berupa timeline pekerjaan yang dibuat dengan mengacu pada job description
baru. Timeline dibuat sebagai panduan langkah kerja untuk menunjang kinerja
dan peforma toko dalam mencapai target produksi yaitu memenuhi pesanan
dan menyediakan produk ready stock setiap harinya.

4. Berdasarkan dari timeline pekerjaan yang telah dirancang, dibuktikan bahwa
dapat menyelesaikan permasalahan di Toko Online X, misalnya pekerjaan resin
dapat dilaksanakan sesuai jam operasional kerja sehingga owner tidak
membutuhkan overtime untuk membantu proses produksi (resin) dan dengan
adanya karyawan yang dikhususkan di bagian admin maka pekerjaan
administrative dapat di-handle terutama intensitas pengelolaan marketplace

dapat meningkat.
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7.2. Saran

Penelitian yang membahas tentang perancangan sistem manajemen sumber daya
manusia ini memiliki kelemahan dimana hasil penelitian hanya terbatas sampai
dengan menghasilkan job description dan job specification baru beserta dengan
timeline pekerjaan saja. Oleh karena itu, untuk penelitian yang akan datang
disarankan untuk melakukan analisis lebih lanjut terhadap perhitungan
pengupahan tenaga kerja berdasarkan penambahan jumlah tenaga kerja baru. Hal
ini penting untuk dilakukan supaya owner dapat memiliki lebih banyak
pertimbangan dalam mengambil keputusan penambahan tenaga kerja, terlebih

mengingat faktor biaya juga merupakan faktor penting dalam sebuah perusahaan.
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